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Leadership quality management implemented in SMP Negeri 3 Ketapang, using 
thestepsit does toachieveits intended purpose. These stepsare; First,the 
formulation ofthe conceptem bodiedin the vision, mission and goals of 
educationinSMP Negeri 3Ketapang. The strategy for improvingthe quality of 
educationinSMP Negeri 3Ketapang, includes8elements in thenational education 
standards, namely: first, the contentstandards. Improving the qualitytodowith 
thecontent standardscurriculum improvement, the use ofthe curriculumunit level. 
Second, thestandardprocess. Factors supporting SMP Negeri 3 Ketapang 
include: Source ofFund sowned, Human Resources, adequate infrastructure, 
presence of societies demands quality Education, Quality Improvement Program 
meexistence of Teachers and Education. Whileinhibiting factors experiencedin 
SMP Negeri 3 Ketapang is Lack of Employee Discipline, Lack of Employee 
commitment, moraleLack ofStudents inScience Demands, Lack of  Parental 
Support Students Against School program 
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PENDAHULUAN  
Kepemimpinan dalam sebuah 
organisasi atau lembaga merupakan 
kekuatan yang sangat penting untuk 
keberhasilan dalam mengelola 
organisasi, lebih-lebih dalam rangka 
mengefektifkan seluruh program yang 
telah ditetapkan. Peran pemimpin 
menjadi sebuah keniscayaan yang tidak 
bisa diabaikan. Kepemimpinan secara 
etimologi berasal dari kata dasar pimpin, 
dengan mendapat awalan ‘me’ menjadi 
memimpin maka berarti menuntun, 
membimbing, menunjukkan jalan. 
Daryanto (2011:18) mengatakan bahwa 
pemimpin adalah seseorang yang 
menggarahkan, membina, mengataur 
menggerakkan orang-orang yang ada di 
bawah kepemimpinannya untuk 
menggapai tujuan tertentu dan 
mempengaruhi. Secara sederhana dapat 
disimpulkan bahwa pemimpin adalah 
orang atau subjek yang mengarahkan, 
menggerakkan orang-orang agar mau 
mengikuti sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Berbeda dengan 
terminolgi kepemimpinan, Daryanto 
(2011:19) menyebutkan bahwa 
kepemimpinan merupakan proses, yang 
berisi rangkaian kegiatan yang saling 
pengaruh-mempengaruhi, 
berkesinambungan dan terarah pada 
suatu tujuan. Rangkaian kegiatan itu 
berwujud kemampuan mempengaruhi 
dan mengarahkan perasaan dan pikiran 
orang lain, agar bersedia melakukan 
sesuatu yang diinginkan pemimpin dan 
terarah pada tujuan yang telah disepakati 
bersama.  
Eksistensi sekolah-sekolah negeri 
memberi kemungkinan lebih besar 
terhadap tumbuh suburnya sistem 
pendidikan sentralistik. Ekonom 
Amerika, Friedman, sebagaimana 
dikutip oleh Sudarwan Danim (2009 
:13), mengatakan bahwa sekolah-
sekolah harus diorganisir secara 
desentralistik, bahkan lebih ekstrem lagi 
sekolah harus mandiri dalam 
melaksanakan pendidikannya. Jika 
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lembaga-lembaga pendidikan diberi 
wewenang yang lebih besar, maka 
diharapkan mereka akan bersaing 
dengan sehat, baik secara kualitatif dan 
kuantitatif. Namun demikian, bukan 
berarti pemerintah melepaskan tanggung 
jawab terhadap pendidikan, melainkan 
tetap bertanggung jawab sebagai 
fasilitator, mediator, monitor, dan yang 
terpenting adalah sebagai penyandang 
dana pendidikan, sebagaimana yang 
telah diamanatkan dalam UUD 1945.     
Eksistensi MBS di sekolah 
menjadikan peran kepala sekolah sangat 
penting dalam mengembangkan dan 
memajukan lembaga pendidikan, tenaga 
kependidikan, dan output-nya. Menurut 
Sudarwan Danim (2009), kepala sekolah 
memiliki multiperan, yakni; sebagai 
administrator, manager, leader, chief, 
motivator, negosiator, figur, 
communicator, wakil lembaga dalam 
urusan eksternal dan fungsi-fungsi yang 
lainnya. Menurut Mulyasa E. Mulyasa 
(2004), Dinas Pendidikan telah 
menetapkan bahwa kepala sekolah harus 
mampu memainkan perannya sebagai 
educator, manager, administrator, dan 
supervisor. Bahkan sekarang ada peran 
tambahan lagi sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yakni: sebagai leader, 
inovator, motivator, figur dan mediator. 
Jadi implementasi MBS sangat 
menuntut sikap kreatif, inovatif, dan 
sikap profesionalisme kepala sekolah 
yang cukup besar.  
Menurut pengakuan kepala sekolah, 
implementasi MBS di sekolah ini telah 
berjalan sejak tahun 2005. Namun 
berdasarkan hasil pra-riset, belum 
banyak warga madrasah ini yang 
mengetahui tentang kebijakan kepala 
sekolah dalam menerapkan MBS, 
bahkan sebagian mereka pun belum tahu 
apa itu MBS. Pada saat penelitian ini 
berlangsung, warga madrasah masih 
mengalami berbagai kesulitan dalam 
menjalankan proses pendidikan sebagai 
dampak dari gempa bumi. Beberapa 
ruang kelas, ruang guru dan 
perpustakaan tidak dapat digunakan lagi 
karena kondisinya mengkhawatirkan. 
Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut, penulis tertarik 
untuk melakukan riset tentang 
kepemimpinan MBS di SMP Negeri 3 
Ketapang. Keberadaan seorang 
pemimpin dalam organisasi pada 
dasarnya berfungsi untuk 
mengefektifkan program atau rencana 
yang telah ditetapkan sesuai dengan visi, 
misi organisasi. Menurut Vincent 
Gaspersz ( 2003:199). Memimpin berarti 
menentukan hal-hal yang tepat untuk 
dikerjakan, menciptakan dinamika 
organisasi yang dikehendaki agar semua 
orang memberikan komitmen, bekerja 
dengan semangat dan antusias untuk 
mewujudkan hal-hal yang telah 
ditetapkan. Memimpin juga berarti dapat 
mengkomunikasikan visi dan misi 
perusahaan kepada seluruh karyawan. 
Kegiatan memimpin termasuk 
menciptakan budaya atau kultur positif 
dan iklim yang harmonis dalam 
lingkungan perusahaan, serta 
menciptakan tanggungjawab dan 
pemberian wewenang dalam pencapaian 
tujuan bersama (empowerment).   
Tugas seorang pemimpin adalah 
membuat perubahan yang lebih baik 
bagi lembaga atau organisasi maupun 
perusahaan yang ia pimpin. Vincent 
(2003) menyebutkan bahwa tugas 
pemimpin adalah menciptakan 
perubahan, seringkali dalam taraf yang 
dramatis. Untuk menghasilkan 
perubahan yang sangat berguna bagi 
kemajuan perusahaan. Sebagai misal 
perubahan dalam pembuatan produk-
produk baru yang diinginkan pelanggan, 
pendekatan baru dalam hubungan kerja 
yang akan membantu perusahaan agar 
lebih mampu berkompetisi. Pada intinya 
perubahan itu adalah untuk peningkatan 
mutu yang dihasilkan. Dalam perspektif 
Total Quality Management atau 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT), 
peningkatan mutu lembaga harus berasal 
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dari pimpinan, sebagaimana 
diungkapkan oleh Edward Sallis 
(1993:126), “leadership and 
commitment to quality must come from 
the top. all model of quality emphasize 
that without the drive of senior 
management quality inisiative will be 
short-life”. Berangkat dari latar 
belakang masalah di atas, maka penulis 
ingin mengkaji kepemimpinan kepala 
SMP Negeri 3 Ketapang dalam 
meningkatkan mutu sekolah menjadi 
sekolah dengan mengambil judul 
penelitian, “Kepemimpinan Manajemen 
Mutu Terpadu Di SMP Negeri 3 
Ketapang.              
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif.  
Penelitian deskripti adalah penelitian 
yang menggambarkan fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan secara 
apa adanya, selanjutnya ditarik 
kesimpulan, guna mendapatkan suatu 
teori dan lebih mementingkan proses 
daripada hasil. Menurut Sugiyono 
(2010:53), “Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berupaya untuk 
mendeskripsikan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta dan 
sifat populasi atau suatu daerah. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh (suhaimi 
Arikunto, S.2010 :172). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan dua 
macam data yaitu data primer dan data 
sekunder. Menurut Suhaimi Arikunto  ( 
2010 : 22 ) Data Primer adalah data 
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak gerik atau 
perilaku yang dilakukan oleh subjek 
yang dapat dipercaya atau informan. 
Adapun yang menjadi sumber data 
dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah dan dewan guru. Subjek 
penelitian diambil dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu ( 
Sugiyono, 2010 : 53 ) yang dalam hal ini 
ditentukan oleh peneliti sendiri. Teknik 
ini digunakan untuk memperoleh 
informasi sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu informan atau sumber 
data yang dapat diberikan informasi 
tentang Implementasi program 
tunjangan khusus daerah terpencil dalam 
upaya peningkatan kualitas mengajar 
guru di SMP Negeri 3  Kecamatan Delta 
Pawan Kabupaten Ketapang. 
     Data skunder adalah data yang 
diperoleh dari dokemen-dokumen grafis 
(table, catatan, Program Sekolah, dan 
lain-lain), foto-foto, film, rekaman 
video, benda-benda, dan lain-lain yang 
dapat diperkaya data primer. Hal ini 
sejalan dengan penelitian bahwa 
“sumber utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti 
dekumen dan lain-lain. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif 
meliputi data pengamatan, wawancara 
dan dokumentasi. Fokus pengamatan 
dilakukan pada tiga komponen utama, 
yaitu space (ruang, tempat), actor 
(pelaku), dan aktivitas (kegiatan). 
Selama penelitian berlangsung, peneliti 
memposisikan diri sebagai humam 
instrument yang meluangkan waktu 
banyak dilapangan. Teknik 
pengumpulan data yang utama dalam 
penelitian kualitatif bersifat naturalistic 
(alamiah), yakni dengan observasi 
wawancara secara mendalam dan 
dokumentasi. 
Dalam penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis 
kualitatif artinya setelah data-data 
terkumpul baik primer maupun sekunder 
diklasifikasikan dan selanjutnya data 
tersebut diolah dan pengolahan data 
lebih banyak digunakan ungkapan 
kalimat sebagai interpretasi dari data-
data yang diolah tersebut.  Selanjutnya 
Mattew B. Miles, A Michael Huberman 
(1992) menyatakan bahwa dalam 
analisis kualitatif, data yang muncul 
adalah bukan rangkaian angka-angka, 
akan tetapi berupa kata-kata yang 
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dikumpulkan dengan menggunakan 
berbagai cara misalnya dengan 
observasi, wawancara, intisari dokumen, 
pita dokumen, dan biasanya diproses 
melalui pencatatan pengetikan 
penyuntingan tetapi analisanya tetap 
menggunakan kata-kata yang disusun ke 
dalam teks yang diperluas. 
Moleong (2011:103) mengatakan 
metode kualitatif ini digunakan dengan 
berbagai pertimbangan, diantaranya 
bahwa metode ini menyajikan secara 
langsung hakekat hubungan peneliti dan 
informan, metode ini lebih peka dan 
lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman bersama dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
Lebih lanjut Moleong (2011:27) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
itu berakar pada latar alamiah sebagai 
keutuhan, mengandalkan manusia 
sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
metode kualitatif, mengadakan analisis 
data secara induktif, mengarahkan 
sasaran penelitiannya pada usaha 
menemukan teori dari dasar, bersifat 
diskriptif, lebih mementingkan proses 
dari pada hasil, membatasi studi dengan 
fokus memiliki seperangkat kreteria. 
Sugiyono (2010:87) mengatakan dalam 
penelitian kualitatif, data diperoleh dari 
berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam (triangulasi), dan 
dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Pemimpin dalam organisasi apapun 
mempunyai peran yang sangat urgen, di 
samping sebagai penggerak roda 
organisasi agar semua orang yang ada 
dibawahnya terpengaruh dan mau 
bekerjasama untuk mencapai tujuan 
yang telah disepakati, seorang pemimpin 
juga merupakan sosok pelindung yang 
siap menjadi tumpuan/teladan dan sosok 
inspirator semua bawahannya dalam 
pelaksanaan tugas. Menurut Bapak 
Effendi sebagai kepala sekolah SMP 
Negeri 3 Ketapang beliau mengatakan 
bahwa: Pemimpin itu adalah seperti 
payung, sifat payung itu bisa 
melindungi, bisa mengayomi, jika ada 
hujan, artinya bisa melindungi dari air 
hujan supaya tidak basah, jika panas bisa 
memberikan kesejukan, inti sari dari 
semuanya itu pemimpin adalah sebagai 
pengerak untuk mencapai tujuan yang 
telah disepakati. Subtansinya bahwa 
seorang pemimpin harus mempunyai 
kemampuan menggerakkan bawahannya 
agar mau bekerja untuk mencapai 
tujuan, visi, misi yang telah ditetapkan. 
Rangkaian kegiatan itu berwujud 
kemampuan mempengaruhi dan 
mengarahkan perasaan dan pikiran 
orang lain, agar bersedia melakukan 
sesuatu yang diinginkan pemimpin dan 
terarah pada tujuan yang telah disepakati 
bersama’.     
Begitu pula kepemimpinan yang 
diterapkan di SMP Negeri 3 Ketapang 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 
visi, misi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh bapak Effendi sebagai 
kepala sekolah SMP Negeri 3 Ketapang, 
bahwa: Tujuan kepemimpinan dalam 
pendidikan di sekolah adalah untuk 
menghantar sekolah itu agar sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan 
dalam program jangka pendek, 
menengah, dan jangka panjang, secara 
umum tujuannya itu adalah tujuan yang 
sesuai dengan pendidikan nasional 
maupun perserikatan karena 
dilingkungan Muhammadiyah, yaitu 
paling tidak secara jeneral yaitu 
membentuk manusia untuk cerdas, 
bersikap budi luhur, mempunyai 
integritas tinggi terhadap nasional, 
demikian juga mempunyai ketrampilan 
yang khusus, hal ini sesuai dengan 
tujuan dari pendidikan sisdiknas.            
1. Tahap-Tahap Penerapan 
Kepemimpinan Manajemen Mutu 
Terpadu di SMP Negeri 3 Ketapang. 
Konsep Manajemen Mutu Terpadu 
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(MMT) yang diterapkan dalam 
pelaksanaan keorganisasian di SMP 
Negeri 3 Ketapang, membawa 
konsekuensi untuk melaksanakan 
kepemimpinan berdasarkan konsep 
MMT pula. Kepemimpinan mutu 
terpadu di SMP Negeri 3 Ketapang 
dalam pelaksanaanya dapat dilihat dari 
beberapa tahapan, antara lain pertama, 
tahap perumusan konsep mutu terpadu 
(visi, misi, tujuan sekolah). Kedua, 
mengidentifikasi urusan-urusan (fungsi-
fungsi) untuk mencapai tujuan. Ketiga, 
Analisis kondisi sekolah. Keempat, 
alternative langkah-langkah pemecahan 
masalah. Kelima, menyusun rencana 
program peningkatan mutu. Keenam, 
sosialisasi Konsep Mutu Terpadu 
Kepada seluruh pegawai. Ketujuh, 
penerapan pada pelayanan (service), 
proses (process), produk (product), 
Sumber daya manusia (human 
resourcess), lingkungan. Kedelapan, 
penerapan strategi peningkatan mutu. 
Dari tujuh tahap tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
Perumusan konsep mutu terpadu 
yang tertuang dalam visi dan misi 
pendidikan di SMP Negeri 3 Ketapang 
tidak lepas dari tujuan pendidikan dalam 
Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional NO. 20 tahun 2003 pasal 3 
yang menegaskan bahwa: Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.    
Visi merupakan gambaran ideal 
yang diharapkan di masa yang akan 
datang. Gambaran tersebut merupakan 
gambaran bersama yang telah ditetapkan 
sekolah melalui kalimat yang tertuang 
dalam kalimat visi. Di SMP Negeri 3 
Ketapang  sebagai lembaga pendidikan 
formal mempunyai visi pendidikan yang 
menjadi dambaan yang ingin dicapai di 
masa yang akan datang. Konsep mutu 
yang dirumuskan di SMP Negeri 3 
Ketapang merupakan perpaduan yang 
integral antara konsep mutu dalam 
menajemen mutu terpadu dan konsep 
mutu dalam Islam. Konsep mutu yang 
dirumuskan tersebut antara lain sebagai 
berikut: 1.) Siswa puas dengan layanan 
sekolah, antara lain puas dengan 
pelajaran yang diterima, puas dengan 
perlakuan oleh guru maupun pimpinan, 
puas dengan fasilitas yang disediakan 
sekolah. Pendek kata, siswa menikmati 
situasi sekolah. 2.) Orang tua siswa puas 
dengan layanan terhadap anaknya 
maupun layanan kepada orang tua, 
misalnya puas karena menerima laporan 
periodik tentang perkembangan siswa 
maupun program-program sekolah. 3.) 
Pihak pemakai/penerima lulusan 
(Sekolah Menengah Atas, masyarakat) 
puas karena menerima lulusan dengan 
kualitas sesuai harapan. 4.) Guru dan 
karyawan puas dengan pelayanan 
sekolah, misalnya pembagian kerja, 
hubungan 
antarguru/karyawan/pimpinan, 
gaji/honorarium, dan sebagainya.  5.) 
Setiap guru dan karyawan dalam 
memberikan pelayanan berpegang  pada 
prinsip-prinsip nilai Islam, ikhlas, 
ramah, salam, jujur, dan memberikan 
pelayanan yang terbaik serta 
memudahkan.      
Bapak Effendi  mengungkapkan 
bahwa: Visi yang telah dirumuskan, 
kemudian dibuat dalam program-
program sekolah, disuatu sekolah untuk 
menyelesaikan program itu, dibentuk 
waktunya dalam jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang, kata-
katanya dibuat dalam visi, misi, 
eksennya dibentuk dalam beberapa 
bentuk, istilahnya adalah dibentuk 
kelompok kerja, dan semuanya itu 
dilaksanakan, sebelum eksen itu terjadi 
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diadakan workshop, untuk program 
tahunan workshop itu di jadikan rencana 
program pada awal tahun sekaligus 
mengevaluasi program sebelumnya.  
Pelayanan kepada pelanggan 
internal yaitu para pendidik dan tenaga 
kependidikan di lingkungan SMP Negeri 
3 Ketapang meliputi beberapa pelayanan 
antara lain pemberian tugas secara 
resmi, gaji, intensif, penghargaan dan 
lain-lain.  Kepala sekolah memberikan 
tugas tertentu kepada pegawai di SMP 
Negeri 3 Ketapang dengan memberikan 
surat tugas atau surat keputusan (SK) 
untuk melaksanakan tugas tertentu 
sesuai dengan kompetensi dan keahlian 
masing-masing. Pemberian surat tugas 
ini menunjukkan pemberian wewenang 
secara resmi oleh kepala sekolah kepada 
pegawai yang ditunjuk untuk 
melaksanakan tugas tersebut.  
Pihak sekolah juga memberikan 
pelayanan kepada seluruh pendidik dan 
pegawai yang ada dilingkungan SMP 
Negeri 3 Ketapang dengan memberikan 
gaji pokok, intensif dan tunjangan untuk 
kesejahteraan para pendidik dan 
pegawai. Dengan pemberian gaji pokok, 
intensif dan tunjangan-tunjangan dapat 
meningkatkan kinerja pendidik dan 
pegawai. Tunjangan untuk kesejahteraan 
untuk para pendidik dan pegawai ini 
diberikan ketika ada momen hari besar 
Islam dan juga ketika para pendidik dan 
pegawai melaksanakan hajatan seperti 
pernikahan, tasyakuran kelahiran anak, 
pemberian bantuan ketika mengalami 
sakit maupun ketika para pegawai 
terlibat dalam kegiatan kepanitiaan 
sekolah. Kepala sekolah juga 
menetapkan untuk memberikan 
penghargaan kepada para pendidik dan 
pegawai yang berprestasi dan 
mengangkat nama sekolah SMP Negeri 
3 Ketapang. Pada dasarnya penghargaan 
ini dapat meningkatkan kinerja para 
pendidik dan pegawai, sebab mereka 
merasa dihargai kemampuan dan kerja 
yang dilakukannya.   Pelayanan non-
akademik merupakan bentuk pelayanan 
yang mendukung kegiatan akademik 
seperti administrasi sekolah dan juga 
pelayanan lain berupa kegiatan-kegiatan 
ekstra serta penyediaan fasilitas 
pendukung kegitan belajar gedung, 
ruang kelas, perpustakaan, laboraturium 
dan lain-lain. Pelayanan ini sepenuhnya 
bersifat pendukung, prinsip pelayanan 
bentuk ini adalah pemenuhan kebutuhan 
yang berkaitan dengan administasi, 
kegiatan penunjang, dan penyediaan 
sarana prasarana.    
Khusus untuk pelayanan yang 
berhubungan dengan pelanggan, tamu, 
pengunjung secara langsung, prinsip 
pelayanan yang diberikan adalah dengan 
keramahan dan kelembutan. Dalam 
sebuah organisasi selalu menjadikan 
manusia sebagai elemen vital untuk 
mencapai tujuan besama. Organisasi 
merupakan wadah bagi orang-orang 
yang bekerja sama untuk mencapai 
tujuan yang telah disepakati. Tujuan 
oganisasi tersebut dapat berupa tujuan 
yang berorientasi pada internal (seluruh 
pegawai dan kayawan oganisasi) 
maupun eksternal (pelanggan) oganisasi. 
Begitu pula dalam organisasi pendidikan 
pun mempunyai tujuan yang besar 
sesuai dengan visi dan misi pendirian 
sekolah tersebut. Tujuan itulah yang 
akan mengarahkan gerak organisasi 
dalam menjalankan fungsinya.  
Untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, sebuah lembaga pendidikan 
harus mempunyai Sistem organisasi 
yang baik, efesien dan efektif agar 
semua proses yang dijalankannya 
mengarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan.  Di SMP Negeri 3 Ketapang, 
untuk mengefektifkan organisasi, kepala 
sekolah membentuk struktur organisasi 
dengan menempatkan wakil-wakilnya 
dalam titik/urusan yang urgen dalam 
pendidikan. Kepala SMP Negeri 3 
Ketapang bapak Effendi 
mengungkapkan bahwa: SMP Negeri 3 
Ketapang dalam struktur organisasi, 
sebagai upaya untuk mengefektif dan 
efensienkan organisasi, membagi dalam 
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titik atau urusan yang terpenting sebagai 
wakil kepala sekolah yang masing-
masing mewakili kepala sekolah dalam 
bidang tersebut, antara lain, bidang 
kurikulum, bidang kesiswaan, bidang 
kerohaniaan, bidang sarana dan 
prasarana, dan humas. 
Lebih lanjut beliau mengungkapkan 
bahwa untuk mewujudkan program-
program yang telah dibuat oleh sekolah 
maka seorang pemimpin pun harus 
mempunyai karakter yang mampu 
membangun sekolah menjadi lebih baik, 
salah satunya adalah keseimbngan 
dalam kecerdasannya: Seorang 
pemimpin harus mempunyai karakter 
utama paling tidak ada secara garis 
besarnya ada intellegensinya terukur, 
spiritual questionnya terukur, sosial 
question terukur, lalu yang tidak kalah 
pentingnya adanya quantum of question, 
yaitu daya kreatifitasnya untuk 
menciptakan sesuatu yang bersifat 
mengundang, sifatnya maju, kreatif, 
dinamis, tetapi harus mengukur 
kekuatan terhadap lingkungan yang 
terkait. Keseimbangan kecerdasan yang 
dimiliki oleh seorang pemimpin harus 
pula diimbangi dengan quantum of 
question, yaitu sifat ingin maju, kreatif 
dan dinamis. Artinya bahwa seorang 
pemimpin adalah sosok yang senantiasa 
memberikan inspirasi kreatif untuk 
memajukan sekolah bagi bawahannya.                  
Pembentukan komite sekolah di 
SMP Negeri 3 Ketapang tidak lepas dari 
undang-undang Sistem pendidikan 
nasional yang menegaskan bahwa: 
“Komite sekolah/madrasah adalah 
lembaga mandiri yang beraggotakan 
orang tua/wali peserta didik, komunitas 
sekolah, serta tokoh masyarakat yang 
peduli pendidikan”.  Terbentuknya 
komite sekolah mempunyai keuntungan 
tersendiri baik untuk masyarakat 
maupun satuan pendidikan. Bagi 
masyarakat komite sekolah merupakan 
wahana menyalurkan aspirasi 
masyarakat untuk berperan aktif dalam 
proses pendidikan dan keberadaan 
komite sekolah bagi satuan pendidikan 
menjadi tempat masuknya informasi, 
keinginan masyarakat berkaitan dengan 
pendidikan yang diinginkan, transparasi 
dan sebagainya.  
Dalam Undang-undang Sistem 
pendidikan nasional terdapat penjelesan 
keberadaan dan berfungsi komite 
sekolah yang menyebutkan bahwa, 
“Komite sekolah/Madrasah, sebagai 
lembaga mandiri, dibentuk dan berperan 
dalam peningkatan mutu pelayanan 
dengan memberikan pertimbangan, 
arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 
prasarana, serta pengawasan pendidikan 
pada tingkat satuan pendidikan”    
Begitu pula tujuan terbetuknya komite 
sekolah di SMP Negeri 3 Ketapang pada 
dasarnya dilatar belakangi oleh beberapa 
hal sebagai berikut: pertama mewadahi 
aspirasi masyarakat khususnya penguna 
jasa pendidikan SMP Negeri 3 Ketapang 
dalam kebijakan operasional program 
pendidikan di sekolah. Kedua 
meningkatkan tanggung jawab 
masyarakat (khususnya pengguna jasa 
Pendidikan) terhadap penyelengaraan 
pendidikan di SMP Negeri 3 Ketapang 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Ketiga, mendekatkan hubungan antara 
sekolah dengan para penguna jasa 
pendidikan SMP Negeri 3 Ketapang. 
Keempat, transparasi proses pendidikan 
yang diselenggarakan di SMP Negeri 3 
Ketapang. SMP Negeri 3 Ketapang 
untuk meningkatkan mutu 
pendidikannya telah melaksanakan 
kerjasama dengan lembaga-lembaga 
sosial dan juga LSM yang peduli dengan 
pendidikan. SMP Negeri 3 Ketapang 
berjasama bertujuan untuk memberikan 
pelayanan dan pemeriksaan kesehatan 
bagi guru, karyawan dan siswa. Selain 
untuk memberikan pelayanan kesehatan 
bagi guru, karyawan dan siswa, 
kerjasama bertujuan juga untuk bakti 
sosial (BAKSOS) yang dilaksanakan 
oleh SMP Negeri 3 Ketapang. Sebagai 
coordinator pelaksanaan kerjasama ini 
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adalah Dra.Ismiyati dan Dra.Tri 
Maharjanti.                
 
Pembahasan  
A. Kepemimpinan di SMP Negeri 3 
Ketapang dalam Peningkatan 
Mutu Sekolah.  
Kepemimpinan Mutu Terpadu SMP 
Negeri 3 Ketapang. Menurut  Kepala 
sekolah SMP Negeri 3 Ketapang beliau 
mengatakan bahwa, Pemimpin itu 
adalah seperti payung, sifat payung itu 
bisa melindungi, bisa mengayomi, jika 
ada hujan, artinya bisa melindungi dari 
air hujan supaya tidak basah, jika panas 
bisa memberikan kesejukan, inti sari 
dari semuanya itu pemimpin adalah 
sebagai pengerak untuk mencapai tujuan 
yang telah disepakati. Sedang pendapat  
Wakil Kepala sekolah memandang 
pemimpin itu sebagai leader menjalan 
fungsi manager, educator, 
administrator, fasilitator, motivator dan  
supervisor berjalan sesuai ketentuan 
dengan cara metode pendekatan person 
dan menyenangkan individu guru. 
Subtansinya bahwa seorang pemimpin 
harus mempunyai kemampuan 
menggerakkan bawahannya agar mau 
bekerja untuk mencapai tujuan, visi, 
misi yang telah ditetapkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hadari Nawawi 
( 2006:29)  bahwa dalam kepemimpinan 
‘berisi rangkaian kegiatan saling 
pengaruh-mempengaruhi, 
berkesinambungan dan terarah pada 
suatu tujuan. Rangkaian kegiatan itu 
berwujud kemampuan mempengaruhi 
dan mengarahkan perasaan dan pikiran 
orang lain, agar bersedia melakukan 
sesuatu yang diinginkan pemimpin dan 
terarah pada tujuan yang telah disepakati 
bersama’.     
Vinsent Caspersz ( 2003:205-206) 
menegaskan bahwa seorang pemimpin 
harus memiliki visi yang kuat. 
Bagaimana suatu organisasi harus 
berjalan dengan baik serta mampu 
mentransformasikan visi ini 
kebawahannya atau pengikut-
pengikutnya. Dengan demikian visi 
tersebut menjadi visi bersama dari 
seluruh anggota organisasi. Pada bagian 
yang lain ia menegaskan bahwa, 
memimpin berarti juga dapat 
mengkomunikasikan visi dan prinsip 
perusahaan kepada seluruh karyawan. 
Kegiatan memimpin termasuk 
menciptakan budaya atau kultur positif 
dan iklim yang harmonis dalam 
lingkungan perusahaan, serta 
menciptakan tanggungjawab dan 
pemberian wewenang dalam pencapaian 
tujuan bersama (empowerment).  
 
B. Kepemimpinan berwawasan  
Mutu Terpadu di SMP Negeri 3 
Ketapang. 
Perumusan konsep mutu terpadu 
yang tertuang dalam visi dan misi 
pendidikan di SMP Negeri 3 Ketapang 
tidak lepas dari tujuan pendidikan dalam 
Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional NO. 20 tahun 2003 pasal 3 
yang menegaskan bahwa: Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Visi merupakan 
gambaran ideal yang diharapkan di masa 
yang akan datang. Gambaran tersebut 
merupakan gambaran bersama yang 
telah ditetapkan sekolah melalui kalimat 
yang tertuang dalam kalimat visi. Di 
SMP Negeri 3 Ketapang  sebagai 
lembaga pendidikan formal mempunyai 
visi pendidikan yang menjadi dambaan 
yang ingin dicapai di masa yang akan 
datang. 
Visi yang telah dirumuskan, 
kemudian dibuat dalam program-
program sekolah, disuatu sekolah untuk 
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menyelesaikan program itu, dibentuk 
waktunya dalam jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang, kata-
katanya dibuat dalam visi, misi, 
eksennya dibentuk dalam beberapa 
bentuk, istilahnya adalah dibentuk 
kelompok kerja, dan semuanya itu 
dilaksanakan, sebelum eksen itu terjadi 
diadakan workshop, untuk program 
tahunan workshop itu di jadikan rencana 
program pada awal tahun sekaligus 
mengevaluasi program sebelumnya.  
Pihak sekolah juga memberikan 
pelayanan kepada seluruh pendidik dan 
pegawai yang ada dilingkungan SMP 
Negeri 3 Ketapang dengan memberikan 
gaji pokok, intensif dan tunjangan untuk 
kesejahteraan para pendidik dan 
pegawai. Dengan pemberian gaji pokok, 
intensif dan tunjangan-tunjangan dapat 
meningkatkan kinerja pendidik dan 
pegawai. Tunjangan untuk kesejahteraan 
untuk para pendidik dan pegawai ini 
diberikan ketika ada momen hari besar 
Islam dan juga ketika para pendidik dan 
pegawai melaksanakan hajatan seperti 
pernikahan, tasyakuran kelahiran anak, 
pemberian bantuan ketika mengalami 
sakit maupun ketika para pegawai 
terlibat dalam kegiatan kepanitiaan 
sekolah.  
 
C. Strategi Peningkatan Mutu di 
SMP Negeri 3  Ketapang. 
Dalam sebuah organisasi selalu 
menjadikan manusia sebagai elemen 
vital untuk mencapai tujuan besama. 
Organisasi merupakan wadah bagi 
orang-orang yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati. 
Tujuan oganisasi tersebut dapat berupa 
tujuan yang berorientasi pada internal 
(seluruh pegawai dan kayawan 
oganisasi) maupun eksternal (pelanggan) 
oganisasi.Begitu pula dalam organisasi 
pendidikan pun mempunyai tujuan yang 
besar sesuai dengan visi dan misi 
pendirian sekolah tersebut. Tujuan itulah 
yang akan mengarahkan gerak 
organisasi dalam menjalankan 
fungsinya. Untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, sebuah lembaga 
pendidikan harus mempunyai Sistem 
organisasi yang baik, efesien dan efektif 
agar semua proses yang dijalankannya 
mengarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Di SMP Negeri 3 Ketapang, untuk 
mengefektifkan organisasi, kepala 
sekolah membentuk struktur organisasi 
dengan menempatkan wakil-wakilnya 
dalam titik/urusan yang urgen dalam 
pendidikan. Kepala SMP Negeri 3 
Ketapang mengungkapkan bahwa: SMP 
Negeri 3 Ketapang dalam struktur 
organisasi, sebagai upaya untuk 
mengefektif dan efensienkan organisasi, 
membagi dalam titik atau urusan yang 
terpenting sebagai wakil kepala sekolah 
yang masing-masing mewakili kepala 
sekolah dalam bidang tersebut, antara 
lain, bidang kurikulum, bidang 
kesiswaan, bidang kerohaniaan, bidang 
sarana dan prasarana, dan humas. 
Wakil Kepala Sekolah 
mengungkapkan bahwa seorang 
pemimpin mempunyai peran sebagai 
mana payung yang siap melindungi dari 
hujan dan panas, dan intinya seorang 
pemimpin harus mampu menghantarkan 
sekolah kepada tujuan yang telah 
ditetapkan. Lebih lanjut Dewan Guru 
mengungkapkan mengungkapkan bahwa 
untuk mewujudkan program-program 
yang telah dibuat oleh sekolah maka 
seorang pemimpin pun harus 
mempunyai karakter yang mampu 
membangun sekolah menjadi lebih baik, 
salah satunya adalah keseimbngan 
dalam kecerdasannya: 
  Seorang pemimpin harus 
mempunyai karakter utama paling tidak 
ada secara garis besarnya ada 
intellegensinya terukur, spiritual 
questionnya terukur, sosial question 
terukur, lalu yang tidak kalah 
pentingnya adanya quantum of question, 
yaitu daya kreatifitasnya untuk 
menciptakan sesuatu yang bersifat 
mengundang, sifatnya maju, kreatif, 
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dinamis, tetapi harus mengukur 
kekuatan terhadap lingkungan yang 
terkait.    
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat laksanakan 
secara mendalam tentang kepemimpinan 
manajemen mutu terpadu di SMP Negeri 
3 Ketapang, peneliti simpulkan sebagai 
berikut: 1.) Kepemimpinan manajemen 
mutu terpadu yang diterapkan di SMP 
Negeri 3 Ketapang, menggunakan 
beberapa langkah yang dilakukannya 
untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 2.) Kepemimpinan 
berwawasan mutu di SMP Negeri 3 
Ketapang mengunakan prinsip 
kepemimpinan nabi Muhammad Saw 
yaitu Shidiq, Tabligh, Amanah, dan 
Fathonah. 3.) Strategi peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Negeri 3 Ketapang, 
meliputi 8 unsur dalam standar nasional 
pendidikan, yaitu: pertama, standar isi. 
Peningkatan mutu untuk standar isi 
dilakukan dengan perbaikan kurikulum, 
pengunaan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. Kedua, standar proses.  
 
Saran  
Dari penelitian yang telah penulis 
lakukan tentang Implementasi 
Kepemimpinan Manajemen Mutu 
Terpadu di SMP Negeri 3 Ketapang, 
penulis sampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 1) Mempertahankan penerapan 
manajemen mutu terpadu di SMP Negeri 
3 Ketapang. 2.) Meningkatkan budaya 
mutu di SMP Negeri 3 Ketapang. 3.) 
Sosialisasi pemahaman mutu terpadu 
kepada seluruh tenaga pendidik dan 
kependidikan secara maksimal.  
 4.) Pemanfaatan potensi secara intergral 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan di SMP Negeri 3 
Ketapang. 5.) Memperhatikan potensi 
yang dimiliki siswa sehingga mudah 
untuk mengarahkan bakat dan minat 
siswa. 6.) Guru hendaknya lebih kreatif 
dan inovatif dalam menyajikan pelajaran 
di kelas sehingga siswa mampu 
menerima pelajaran dengan baik. 7.) 
Untuk stakeholder hendaknya selalu 
mendukung dan berperan dalam setiap 
program dan kegiatan di SMP Negeri 3 
Ketapang. 
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